5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh Good Corporate

Governance yang diproksikan dengan ukuran dewan komisaris, jumlah rapat
dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, ukuran perusahaan
serta kondisi perusahaan sebelum dan sesudah covid-19 terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar dii Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2021. Berdasarkan
pada penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2021. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris dapat mempengaruhi
besarnya kinerja keuangan perusahaan.

2. Jumlah Rapat Dewan Komisaris berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2021. Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris tidak mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

3. Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan sub
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5.2

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2018-2021. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen juga tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

4. Kondisi perusahaan sebelum dan sesudah covid-19 tidak terdapat pengaruh
antara Kkinerja keuangan sebelum dan sesudah covid-19. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan pada saat sebelum dan sesudah
covid-19 yang diproksikan dengan ROA tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan yang
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan-keterbatasan
tersebut antara lain:

1. Penelitian ini masih terbatas pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021.

2. Variabel Good Corporate Governance yang digunakan masih terbatas
karena hanya menggunakan yaitu ukuran dewan komisaris, jumlah rapat
dewan komisaris, proporsi dewan komisaris dan kondisi perusahaan
sebelum dan sesudah covid-19.

3. Periode penelitian ini hanya berlangsung selama 4 tahun yaitu tahun 2018-

2021.
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53  Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1) Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat memperbanyak sampel penelitian
dan memperluas periode pengamatan agar lebih memprediksi pengaruh
karakteristik Good Corporate Governance agar mendapatkan hasil yang
lebih akurat dalam pengungkapan Kinerja keuangan perusahaan.

2) Bagi investor dan kreditur sebaiknya memilih perusahaan-perusahaan
publik yang mendapatkan pemeringkatan indeks GCG yang tinggi, karena

hal tersebut menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang tinggi.

70



5
Z
-

=

el

X}

>
=
D




